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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER ( RPS) 

 
 

Perguruan Tinggi : Universitas Mulawarman 

Fakultas : Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Program Studi : F i s i k a  

Mata Kuliah : Fisika Radiasi 

 Kode Mata Kuliah : 190704603P055 

Semester/sks : V (lima) / 3 SKS 

Mata Kuliah Prasyarat : F i s i k a  M o d e r n  

Nama Dosen : Erlinda Ratnasari Putri, S.Si., M.Si. dan Devina Rayzy Perwitasari Sutaji Putri, S.Si., M.Sc. 

 
A. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)/Program Learning Outcomes (PLO) pada mata kuliah ini adalah: 

(1) Memiliki pengetahuan tentang konsep-konsep dan azas-azas pokok fisika klasik dan fisika modern untuk pemecahan masalah suatu sistem fisis (PLO10) 

(2) Memiliki pengetahuan tentang konsep-konsep dan azas-azas pokok fisika serta teknologi untuk penerapannya pada bidang keahlian tertentu, seperti: fisika 

teori, fisika material, fisika elektronika dan instrumentasi, fisika medik, geofisika dan oseanografi fisis (PLO11). 

 

B. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)/ Course Outcome 

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan prinsip dasar dan teori fisika yang berhubungan dengan radiologi. 

 

C. Deskripsi Mata Kuliah: 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah  kunci pada peminatan Fisika Medik. Mata kuliah ini memberikan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai prinsip 

Fisika di bidang radiologi. 
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FISIKA RADIASI 
 

Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

1 Memahami dan 

menjelaskan 

pengertian dan 

klasifikasi radiasi 

(C3). 

Menjelaskan besaran 

dan unit dalam  fisika 

radiasi, tipe dan sumber 

radiasi pengion langsung 

dan tidak langsung, 

deskripsi medan radiasi 

pengion, dan efek radiasi 

terhadap manusia. 

Klasifikasi 

radiasi 

• Ceramah 

• Diskusi 

• Tanya-jawab 

• Pemberia

n  tugas 

Mendengarkan 

penjelasan 

dosen, aktif 

melakukan 

proses 

penurunan 

rumusan, dan 

mampu 

menjelaskan 

makna fisis dari 

setiap rumusan 

• Penilaian 

proses melalui 

observasi dan 

penugasan 

• Penilaian 

sikap melalui 

observasi 

• Penilaian 

produk berupa 

hasil 

eksplorasi 

tentang materi 

yang sedang 

dibahas 

• Kemampuan 

komunikasi 

dalam 

melakukan 

presentasi 

(indikator: 

penguasaan 

materi, 

kemampuan 

menjelaskan, 

kemampuan 

menggunakan 

media, 

penguasaan 

dan 

pengelolaan 

kelas) 

• Keaktifan 

(indikator: 

jumlah 

pertanyaan / 

tanggapan, 

kualitas 

pertanyaan, 

ketepatan 

tanggapan / 

jawaban) 

• Kedisiplinan 

(kesungguha

n dalam 

mengikuti 

perkuliahan, 

ketepatan 

waktu 

pengumpula

n tugas) 

7 % 100 menit 1, 2, 3, 4, 

dan 5 
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 Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

2,3 Memahami 

menjelaskan besaran 

radiasi dan satuannya 

(C3). 

Menjelaskan besaran 

dan unit untuk 

menyatakan medan 

radiasi (Fluens dan laju 

fluens; Energi fluens dan 

laju energi fluens) juga 

besaran dan unit untuk 

menyatakan interaksi 

dengan materi meliputi : 

Kerma, kerma  

tumbukan, kerma 

radiatif, Dosis absorpsi, 

Aktivitas, Energi 

transfer, energi transfer 

neto, energi yang 

diberikan pada materi 

dan Dosis ekuivelen, dan 

fakor kualitas paparan. 

Besaran dan 

satuan radiasi 

• Ceramah 

• Diskusi 

• Tanya Jawab 

• Pemberian 

tugas 

Mendengarkan 

penjelasan 

dosen, 

berdiskusi, dan 

mampu 

menjelaskan 

makna fisis dari 

setiap rumusan 

• Penilaian 

proses melalui 

observasi dan 

penugasan 

• Penilaian 

sikap melalui 

observasi 

• Penilaian 

produk berupa 

hasil 

eksplorasi 

tentang materi 

yang sedang 

dibahas 

• Kemampuan 

komunikasi 

dalam 

melakukan 

presentasi 

(indikator: 

penguasaan 

materi, 

kemampuan 

menjelaskan, 

kemampuan 

menggunakan 

media, 

penguasaan 

dan 

pengelolaan 

kelas) 

• Keaktifan 

(indikator: 

jumlah 

pertanyaan / 

tanggapan, 

kualitas 

pertanyaan, 

ketepatan 

tanggapan / 

jawaban) 

• Kedisiplinan 

(kesungguhan 

dalam 

mengikuti 

perkuliahan, 

ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

tugas) 

7 % 100 menit 1, 2, 3, 4, 

dan 5 
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 Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

4,5 Memahami dan 

menjelaskan atenuasi 

eksponensial (C2). 

Menjelaskan atenuasi 

eksponensial 

sederhana: 

• Half value layer 

(HVL), tenth  

value layer 

(TVL), koefesien 

atenuasi, 

penampang 

lintang interaksi 

• Atenuasi berkas 

sempit dan 

berkas lebar 

• Faktor buildup 

• Efek spektral 

dalam atenuasi,  

penguatan dan 

pelemahan 

berkas 
• Teori resiprositas 

• Koefesien transfer 

energi 

• koefesien absorpsi 

energi 

• Kalkulasi dosis 

absorpsi dalam 

interaksi berkas 

foton 

Atenuasi 

eksponensial 

• Ceramah 

• Diskusi 

• Tanya-jawab 

• Pemberian 

tugas 

Mendengarkan 

penjelasan 

dosen, 

berdiskusi, dan 

mampu 

menjelaskan 

makna fisis dari 

setiap rumusan 

• Penilaian 

proses melalui 

observasi dan 

penugasan 

• Penilaian 

sikap melalui 

observasi 

• Penilaian 

produk berupa 

hasil 

eksplorasi 

tentang materi 

yang sedang 

dibahas 

• Kemampuan 

komunikasi 

dalam 

melakukan 

presentasi 

(indikator: 

penguasaan 

materi, 

kemampuan 

menjelaskan, 

kemampuan 

menggunakan 

media, 

penguasaan 

dan 

pengelolaan 

kelas) 

• Keaktifan 

(indikator: 

jumlah 

pertanyaan / 

tanggapan, 

kualitas 

pertanyaan, 

ketepatan 

tanggapan / 

jawaban) 

• Kedisiplinan 

(kesungguhan 

dalam 

mengikuti 

perkuliahan, 

ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

tugas) 

7 % 100 menit 1, 2, 3, dan 

4 

6,7 Menjelaskan radiasi 

pengion langsung dan 

tidak langsung (C3). 

Menjelaskan 

mengenai: 

1. Radiasi pengion 

tidak langsung: 

berkas foton 

- Transisi sinar X, 

Radiasi 

pengion 

langsung dan 

tidak langsung 

• Ceramah 

• Diskusi 

• Tanya-jawab 

• Pemberian 

tugas 

Mendengarkan 

penjelasan 

dosen, 

berdiskusi, dan 

mampu 

menjelaskan 

• Penilaian 

proses melalui 

observasi dan 

penugasan 

Penilaian 

sikap melalui 

Kemampua

n 

komunikasi 

dalam 

melakukan 

presentasi 

8 % 100 menit 1, 2, 3, 

dan 4 
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 Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

radiasi 
karakteristik, 
ionisasi dan 
eksitasi 

- Hukum Moseley, 
Spektrum sinar X,  

- Radiasi dari 
partikel bermuatan 
yang dipercepat, 
pembentukan 
bremsstrahlung,  

- Target sinar X, 
bremsstrahlung 
yang dihasilkan 

- Kualitas berkas 
dan pemberian 
filter 

- Deposisi energi 
dalam jaringan 
oleh berkas foton. 

2. Radiasi pengion 

langsung 

- Jenis berkas 
partikel bermuatan 
yang dipakai untuk 
keperluan klinik 

- Sumber berkas 
partikel  bermuatan 

- Deposisi energi 
dalam jaringan 
oleh berkas 
partikel  bermuatan 

makna fisis dari 

setiap rumusan 

observasi 

• Penilaian 

produk berupa 

hasil 

eksplorasi 

tentang materi 

yang sedang 

dibahas 

(indikator: 

penguasaan 

materi, 

kemampuan 

menjelaska

n, 

kemampuan 

menggunak

an media, 

penguasaan 

dan 

pengelolaan 

kelas) 

• Keaktifan 

(indikator: 

jumlah 

pertanyaan/ 

tanggapan, 

kualitas 

pertanyaan, 

ketepatan 

tanggapan / 

jawaban) 

• Kedisiplinan 

(kesungguhan 

dalam 

mengikuti 

perkuliahan, 

ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

tugas) 

8 UTS 

 
9,10,11 Menjelaskan 

interaksi radiasi dan 

materi (C3). 

Menjelaskan mengenai: 

1. Interaksi foton 

dengan materi 

a. Hamburan 

Interaksi 

radiasi dengan 

materi 

• Ceramah 

• Diskusi 

• Tanya-jawab 

• Pemberian 

tugas 

Mendengarkan 

penjelasan 

dosen, 

berdiskusi, dan 

mampu 

• Penilaian 

proses melalui 

observasi dan 

penugasan 

• Penilaian 

• Kemampuan 

komunikasi 

dalam 

melakukan 

presentasi 

7 % 100 menit 1, 2, 3, 4, 

dan 5 
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 Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

Thomson 

b. Hamburan 

Rayleigh 

c. Efek foto listrik 

d. Hamburan 

Compton 

e. Produksi 

pasangan, 
pembentukan 

triplet 

f. Reaksi 

fotonuklir 

g. Efek individu 

yang relatif 

predominan 

h. Efek yang 

mengikuti 

interaksi 

individual 

foton , 

fluoresensi 

yang 

dihasilkan, 

efek Auger. 

i. Kontribusi efek 

individu pada 

koefesien 

atenuasi, 

koefesien  

energi transfer, 

dan koefesien 

absorpsi 

energi. 

2. Interaksi radiasi 

pengion langsung 

dengan materi 

a. Daya henti 

(tumbukan dan 

menjelaskan 

makna fisis dari 

setiap rumusan 

sikap melalui 

observasi 

• Penilaian 

produk berupa 

hasil 

eksplorasi 

tentang materi 

yang sedang 

dibahas 

(indikator: 

penguasaan 

materi, 

kemampuan 

menjelaskan, 

kemampuan 

menggunakan 

media, 

penguasaan 

dan 

pengelolaan 

kelas) 

• Keaktifan 

(indikator: 

jumlah 

pertanyaan / 

tanggapan, 

kualitas 

pertanyaan, 

ketepatan 

tanggapan / 

jawaban) 

Kedisiplina

n 

(kesungguh

an dalam 

mengikuti 

perkuliahan

, ketepatan 

waktu 

pengumpula

n tugas) 
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 Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

radiatif), daya 

hambur, 

jangkauan, 

straggling 

b. Daya henti 

terbatas, transfer 

energi linear 

c. Interaksi 

elektron orbital 

d. Interaksi nuklir 

e. Kalkulasi dosis 

absorpsi dalam 

interaksi 

dengan partikel 

bermuatan 
12,13 Menjelaskan 

peluruhan radioaktif 

(C3). 

Menjelaskan konstanta 

peluruhan total dan 

parsial, unit aktivitas, 

waktu hidup rata-rata 

dan waktu paroh, 

hubungan anak-induk, 

keseimbangan transien 

dan  sekular, harvesting 

of daughter product, 

radioaktivasi oleh 

interaksi inti, konstanta 

laju paparan dan 

konstanta laju kerma 

udara. 

Peluruhan 

radioaktif 

• Ceramah 

• Diskusi 

• Tanya-jawab 

• Pemberian 

tugas 

Mendengarkan 

penjelasan 

dosen, 

berdiskusi, dan 

mampu 

menjelaskan 

makna fisis dari 

setiap rumusan 

• Penilaian 

proses melalui 

observasi dan 

penugasan 

• Penilaian 

sikap melalui 

observasi 

• Penilaian 

produk berupa 

hasil 

eksplorasi 

tentang materi 

yang sedang 

dibahas 

• Kemampuan 

komunikasi 

dalam 

melakukan 

presentasi 

(indikator: 

penguasaan 

materi, 

kemampuan 

menjelaskan, 

kemampuan 

menggunakan 

media, 

penguasaan 

dan 

pengelolaan 

kelas) 

• Keaktifan 

(indikator: 

jumlah 

pertanyaan / 

tanggapan, 

kualitas 

pertanyaan, 

ketepatan 

tanggapan / 

7% 100 menit 1, 2, 3, dan 

4 
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 Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

jawaban) 

• Kedisiplinan 

(kesungguhan 

dalam 

mengikuti 

perkuliahan, 

ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

tugas) 

14,15 Menjelaskan partikel 

bermuatan dan 

keseimbangan radiasi 

(C2). 

Menjelaskan 

keseimbangan radiasi, 

charged particle 

equilibrium (CPE), 

hubungan antara dosis 

absorpsi, kerma 

tumbukan, dan paparan 

pada CPE, kondisi 

kegagalan CPE, 

Transient CPE. 

Partikel 

bermuatan dan 

keseimbangan  

radiasi 

• Ceramah 

• Diskusi 

• Tanya-jawab 

• Pemberian  

tugas 

Mendengarkan 

penjelasan 

dosen, 

berdiskusi, dan 

mampu 

menjelaskan 

makna fisis dari 

setiap rumusan 

• Penilaian 

proses melalui 

observasi dan 

penugasan 

• Penilaian 

sikap melalui 

observasi 

• Penilaian 

produk berupa 

hasil 

eksplorasi 

tentang materi 

yang sedang 

dibahas 

• Kemampuan 

komunikasi 

dalam 

melakukan 

presentasi 

(indikator: 

penguasaan 

materi, 

kemampuan 

menjelaskan, 

kemampuan 

menggunakan 

media, 

penguasaan 

dan 

pengelolaan 

kelas) 

• Keaktifan 

(indikator: 

jumlah 

pertanyaan / 

tanggapan, 

kualitas 

pertanyaan, 

ketepatan 

tanggapan / 

jawaban) 

• Kedisiplinan 

(kesungguhan 

dalam 

mengikuti 

perkuliahan, 

7 % 100 menit 1, 2, 3, dan 

4 
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 Pertemuan 

Ke 

Kemampuan khusus 

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok Metode /Model 

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian 
Bobot Waktu Referensi 

Jenis Kriteria 

ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

tugas) 

16 UAS 

 
 

Tugas mahasiswa dan penilaiannya: 

1. Kuis 

 
10% 

2. Tugas Kelompok 25% 

3. UTS 30% 

4. UAS 35% 
 
 

 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi Fisika 

 

Dr. Rahmawati Munir, M.Si. 
NIP. 19801201 200604 2 001 

Samarinda, 14 Juli 2023 

 

Dosen Pengampu/ Penanggungjawab MK 

 

Erlinda Ratnasari Putri, S.Si., M.Si. 
NIP. 19930317 202012 2 019 
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PRAKTISI MENGAJAR: FISIKA RADIASI

DOSIMETRI 
RADIASI

20 Oktober 2023

Fatimah Kunti Hentihu, M.Si



Overview: Besaran dan satuan 
radiasi

1. Fluens 

2. Laju fluens

3. Fluens energi

4. Laju fluens energi



Kerma:

● ”kinetic energy released in 

material” atau ”energi kinetik 

per satuan massa dirilis”. 

● kuantitas non stokastik berlaku 

untuk radiasi pengion tidak 

langsung.

Cema:

converted energy per unit mass, 

yang dipakai untuk radiasi pengion 

langsung



- Besaran yang paling sering digunakan 

dalam praktik fisika medis

- Memiliki satuan SI Gray (Gy) = 

Joule/kg

- Dosis absorpsi adalah energi yang 

diberikan kepada medium, digunakan 

untuk ionisasi dan eksitasi sepanjang 

lintasan elektron

Dosis 

serap/absorpsi:
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TEORI CAVITY
PRAKTISI MENGAJAR: FISIKA RADIASI

27 Oktober 2023

Fatimah Kunti Hentihu, M.Si



SLIDESMANIA.COM

● Sebuah titik P pada medium m, 
dalam area radiasi berkas foton

● Maka dosis serap pada titik P dapat
dihitung menggunakan persamaan
berikut:

2



SLIDESMANIA.COM

● Untuk mengukur dosis serap pada titik
P, digunakan alat yang sensitive 
terhadap radiasi (dosimeter) pada
medium

● Media sensitive pada dosimeter 
kemudian disebut dengan “cavity”

● Umumnya, material cavity tidak sama
dengan material medium m

3



SLIDESMANIA.COM

● Dosis serap pada keseluruhan volume cavity 
dapat diperoleh melalui persamaan berikut

● Jika material cavity berbeda dengan medium, 
maka dosis serap di cavity akan berbedan
dengan dosis serap di medium pada titik P

4



SLIDESMANIA.COM

● Ukuran cavity dibedakan menjadi kecil, 
intermediat ataeu besar bila dibandingkan
dengan range partikel bermuatan sekunder
yang terbentuk dari interaksi foton dengan
medium

● Ketika range electron sekunder lebih besar
daripada ukuran cavity maka cavity termasuk
kategori kecil

5



SLIDESMANIA.COM

● Untuk mementukan Dosis Medium dari Dosis
Cavity, terdapat beberapa teori yang 
dikembangkan berdasarkan ukuran cavity

● Untuk small cavity : Bragg-Grag Theory, 
Spencer Attix Theory

● Untuk Intermediate cavity : Burlin Theory

6
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Bragg-
Gray 
Cavity 
Theory

● Merupakan teori cavity pertama yang 
dikembangkan untuk memberikan hubungan
antara dosis serap pada cavity dengan dosis
serap pada medium

● Teori ini dapat diaplikasikan berdasarkan 2 
kondisi:

1. Ukuran cavity harus lebih kecil bila
dibandingkan dengan range electron sekunder, 
sehingga keberadaan cavity tidak mengganggu
fluence electron pada medium

7
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Theory

● Hasil dari kondisi (1) adalah fluence electron 
hamper sama dan seimbang disbanding 
dengan kesetimbangan fluence yang terbentuk
pada sekeliling medium

● Oleh karena itu, kondisi ini hanya valid pada
area charged particle equilibrium atau
transient charged particle equilibrium. 
Keberadaan cavity akan menyebabkan fluence
perturbation, sehingga akan diperlukan
perturbation correction factor

8
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2. Kodisi (2) : dosis serap pada cavity diberikan
oleh electron yang melewati cavity
sehingga:
- Interaksi foton dalam cavity diabaikan
- Semua electron yang berkontribusi pada dosis

serap dalam cavity dihasilkan di luar cavity dan
seluruhnya melewati cavity

- Tidak ada electron sekunder yang dihasilkan
dalam cavity dan tidak ada electron sekunder
yang “berhenti” dalam cavity

9
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Bragg-
Gray 
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Theory

Dosis serap pada titik P dalam
medium dapat diperoleh dengan
mengukur dosis serap di cavity dan
mengalikan dengan rasio stopping 
power medium dan cavity

10
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Spencer
- Attix
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Theory

● Teori Bragg-gray tidak mempertimbangkan
electron delta yang dihasilkan dari interaksi
electron sekunder dengan cavity

11
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Spencer
- Attix
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Theory

● Beberapa delta electron tersebut dapat
memiliki energi yang cukup besar hingga dapat
melewati cavity

Kejadian tersebut akan mengurangi dosis serap
dalam cavity dan memerlukan modifikasi stopping 
power electron pada gas
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Spencer
- Attix
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Theory

● Spencer-attix juga valid berdasarkan 2 kondisi
pada teori bragg-gray. Kemudian ditambah
dengan kondisi keberadaan electron delta

13
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Cavity 
Theory

● Teori burlin menambahkan teknik pembobotan
(weighting technique) pada teori bragg-gray 
dan spencer attix untuk digunakan pada cavity 
dengan ukuran intermediate
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Burlin
Cavity 
Theory

● Kondisi-kondisi yang diperlukan untuk
menerapkan teori Burlin:

1. Sekitar medium dan cavity bersifat homogen
2. Medan foton homogen diseluruh area medium 

dan cavity
3. Kesetimbangan partikel bermuatan terjadi di 

semua titik dalam medium dan cavity yang 
berada lebih jauh dari jangkauan elektron
maksimum dari batas cavity

4. Spektrum kesetimbangan elektron sekunder
yang dihasilkan dalam medium dan rongga
adalah sama.

15
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Burlin
Cavity 
Theory

● Burlin cavity theory tidak lagi digunakan dalam
praktik

● Perhitungan Monte Carlo menunjukkan bahwa, 
ketika mempelajari rasio dosis serap yang 
dihitung secara langsung dalam cavity 
terhadap dosis serap dalam medium sebagai
fungsi dari ukuran cavity, metode pembobotan
terlalu sederhana dan diperlukan istilah
tambahan untuk menghitung rasio dosis untuk
ukuran cavity intermediate

16
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Dosimetri 
relatif dan 

absolut





Secara umum alat ukur radiasi terdiri dari dua bagian 
utama yaitu, detekor dan peralatan penunjang. Detektor 
merupakan suatu bahan yang mengubah energi radiasi 
menjadi energi bentuk lain yang mudah diamati. 
Peralatan penunjang umumnya berupa peralatan 
elektronik, berfungsi untuk mengubah tanggapan detektor 
tersebut menjadi suatu informasi yang dapat diamati 
oleh indera manusia atau dapat diolah lebih lanjut 
menjadi informasi yang berarti.



Detektor radiasi bekerja dengan cara mendeteksi 
perubahan yang terjadi di dalam medium penyerap akibat 
adanya perpindahan energi ke medium tersebut. Mekanisme 
yang sering digunakan untuk mendeteksi dan mengukur 
radiasi yaitu proses ionisasi, proses sintilasi, proses 
termoluminisensi, efek pemanasan, reaksi kimia, dan 
perubahan biologi











Detektor film dibuat dari emulsi butiran perak halida, 
biasanya perak bromida (AgBr), ditunjang oleh matriks gelatin 
dan kemudian dilapisi bahan 'asetat'. Untuk keperluan 
dosimeter perorangan, umumnya emulsi yang digunakan memiliki 
kandungan berat AgBr 50% dan gelatin 50%.

Ketika dikenai radiasi, sebagian atau seluruh energi radiasi 
akan dialihkan ke elektron. Elektron-elektron tersebut akan 
membuat Ag+ dalam kristal AgBr menjadi Ag-netral, sehingga 
terbentuk bayangan laten. Proses tersebut disebut proses 
fotokimia
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Dosimeter Luminisensi menggunakan kristal anorganik, misalnya bahan 
LiF atau CaSO4. Bahan tersebut disisipi dengan unsur lain yang akan 
mendeformasi kristal, sehingga tercipta “electron trap”.

Bila material tersebut dikenai radiasi, maka energi radiasi akan 
diserahkan kepada elektron yang berada di pita valensi dan membuatnya 
bergerak ke pita konduksi. Pada saat elektron akan kembali ke keadaan 
dasarnya, elektron tersebut terjebak. Semakin besar dosis, semakin 
banyak elektron yang terjebak, dan informasi tersebut akan tetap 
tersimpan sampai dosimeter dibaca. Dalam proses pembacaannya, elektron 
diberi energi supaya lepas dari jebakannya dan kembali ke keadaan 
dasar dengan melepas percikan cahaya atau luminisensi. Sumber energi 
yang digunakan dapat berupa panas yang di sebut thermoluminescence 
dosimeter (TLD) atau ultra violet yang disebut optically stimulated 
luminescence atau sebutan lain adalah radiophotoluminescence dosimeter











Detektor isian gas
Detektor isian gas merupakan 
detektor yang paling sering 
digunakan untuk mengukur radiasi. 
Detektor ini terdiri dari dua 
elektroda -positif dan negatif- 
serta berisi gas di antara kedua 
elektroda tersebut. Elektroda 
positif disebut sebagai anoda, yang 
dihubungkan ke kutub listrik 
positif, sedangkan elektroda negatif 
disebut sebagai katoda, yang 
dihubungkan ke kutub negatif. 
Kebanyakan detektor ini berbentuk 
silinder dengan sumbu yang berfungsi 
sebagai anoda dan dinding 
silindernya sebagai katoda



Radiasi yang memasuki detektor 
akan mengionisasi gas dan 
menghasilkan ion-ion positif dan 
ion-ion negatif (elektron). 
Jumlah ion yang akan dihasilkan 
sebanding dengan energi radiasi 
dan berbanding terbalik dengan 
daya ionisasi gas.



Terdapat tiga jenis detektor isian gas yang bekerja pada 
daerah yang berbeda yaitu detektor kamar ionisasi (ionization 
chamber) yang bekerja di daerah ionisasi, detektor 
proporsional yang bekerja di daerah proporsional serta 
detektor Geiger Mueller (GM) yang bekerja di daerah GM.



Detektor Sintilasi
Detektor sintilasi terdiri dari dua bagian yaitu bahan 
sintilator dan photomultiplier. Bahan sintilator dapat 
berbentuk padat dan cair yang akan menghasilkan percikan 
cahaya bila dikenai radiasi pengion. Photomultiplier Tube 
(PMT) digunakan untuk mengubah percikan cahaya yang 
dihasilkan bahan sintilator menjadi pulsa listrik. Mekanisme 
pendeteksian radiasi pada detektor sintilasi dapat dibagi 
menjadi dua tahap yaitu:

○ proses pengubahan radiasi menjadi percikan cahaya di dalam 
bahan sintilator dan

○ proses pengubahan percikan cahaya menjadi pulsa listrik di 
dalam PMT



Bahan sintilator

Di dalam kristal bahan sintilator terdapat valency band (pita valensi) 
dan conduction band (pita konduksi) yang dipisahkan dengan forbidden 
band (pita terlarang). Pada kondisi ground state (keadaan dasar) seluruh 
elektron berada di pita valensi sedangkan di pita konduksi kosong. Pada 
saat radiasi memasuki kristal, terdapat kemungkinan energinya akan 
diserap oleh beberapa elektron di pita valensi sehingga elektron 
tereksitasi ke pita konduksi.Beberapa saat kemudian elektron tersebut 
akan kembali ke pita valensi melalui pita energi bahan aktivator sambil 
memancarkan percikan cahaya



Tabung Photomultiplier

Tabung photomultiplier terbuat dari tabung hampa yang kedap cahaya 
dengan photokatoda yang berfungsi sebagai sensor cahaya pada salah 
satu ujungnya. Photokatoda yang ditempelkan pada bahan sintilator, 
akan memancarkan elektron bila dikenai percikan cahaya. Elektron yang 
dihasilkan akan diarahkan, dengan perbedaan potensial, menuju dinode 
pertama. Dinode tersebut akan memancarkan beberapa elektron sekunder 
bila dikenai oleh elektron.



Detektor semikonduktor

Detektor semikonduktor merupakan detektor yang relatif lebih baru 
ditemukan dibandingkan dengan detektor isian gas dan sintilasi. Detektor 
semikonduktor terbuat dari bahan silikon atau germanium. Pada detektor 
semikonduktor energi radiasi yang memasuki bahan semikonduktor akan 
diserap oleh bahan sehingga dihasilkan pasangan elektron dan hole 
(bermuatan +). Bila di antara kedua ujung bahan semikonduktor tipe P-N 
tersebut terdapat beda potensial maka akan terjadi aliran arus listrik
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